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Cara Sitasi : Salsabila. F., & Alhakim, I. 2026. Profil Penyesuaian Sosial Siswa Kelas X pada
Sekolah Berbasis Asrama. Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 11 Nomor 2 Edisi
Oktober 2026.

Abstrak. Penyesuaian sosial merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki siswa untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekolah, terutama pada sekolah berbasis asrama yang menuntut
interaksi sosial dan kemandirian yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
profil penyesuaian sosial siswa kelas X pada sekolah berbasis asrama. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif terhadap 62 siswa kelas X yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penyesuaian
sosial dan dianalisis secara deskriptif serta menggunakan uji Independent Samples t-Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat penyesuaian sosial yang
tinggi (85,5%), sedangkan 9,7% berada pada kategori sedang dan 4,8% pada kategori rendah.
Aspek membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan menunjukkan capaian paling rendah
dibandingkan aspek lainnya. Hasil uji Independent Samples t-Test menunjukkan tidak terdapat
perbedaan penyesuaian sosial yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan (p > 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa siswa kelas X pada sekolah berbasis asrama umumnya telah
mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sosial sekolah, meskipun masih
diperlukan upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam mendukung tujuan sekolah.
Kata Kunci: Penyesuaian Sosial, Siswa kelas X, Sekolah Asrama

Abstract. Social adjustment is an essential ability that students need to adapt to the school
environment, particularly in boarding schools where social interaction and independence are
highly emphasized. This study aimed to describe the social adjustment profile of tenth-grade
students in a boarding school setting. A quantitative approach with a descriptive survey method
was employed involving 62 tenth-grade students selected through total sampling. Data were
collected using a social adjustment instrument and analyzed using descriptive statistics and an
Independent Samples t-Test. The results revealed that most students demonstrated a high level
of social adjustment (85.5%), while 9.7% were in the moderate category and 4.8% were in the
low category. The aspect of contributing to the achievement of school goals showed the lowest
score compared to the other aspects. The results of the Independent Samples t-Test indicated
no significant difference in social adjustment between male and female students (p > 0.05).
These findings suggest that tenth-grade students in the boarding school generally possess good
social adjustment skills, although further efforts are needed to enhance students’ involvement
in supporting school goals.

Keywords: social adjustment, tenth-grade students, boarding school.

PENDAHULUAN perubahan signifikan dalam dimensi
Masa remaja merupakan periode biologis, kognitif, dan sosial-emosional.
perkembangan yang ditandai oleh Salah satu tugas perkembangan yang
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paling krusial pada fase ini adalah
kemampuan menjalin hubungan sosial
yang adaptif di luar lingkungan keluarga,
terutama dengan teman sebaya dan
institusi pendidikan. Penyesuaian sosial
merupakan awal dari perkembangan
sosial-emosional remaja, dan remaja
perempuan cenderung memiliki
penyesuaian sosial yang lebih baik
dibandingkan laki-laki. Dalam kerangka
teoritis, Schneiders (1964)
mendefinisikan ~ penyesuaian  sosial
sebagai kapasitas individu untuk bereaksi
secara efektif dan bermanfaat terhadap
realitas sosial, situasi, dan hubungan
antarmanusia, yang mencakup
kemampuan hidup selaras dengan norma
lingkungan, beradaptasi dengan berbagai
kelompok, serta memperoleh kepuasan
pribadi dalam interaksi sosialnya.
(Raihani, et al., 2024). Schneiders
mengidentifikasi sejumlah ciri individu
yang memiliki penyesuaian sosial yang
baik, diantaranya kemampuan
mengendalikan diri dalam situasi dan
masalah, tidak  berlebihan  dalam
mekanisme psikologis defensif,
berperilaku wajar terhadap konflik, serta
mampu berpikir matang dan objektif
dalam menilai diri dan situasi sekitarnya.
Rahman, et al., 2025).

Pentingnya penyesuaian sosial
semakin menonjol dalam konteks sekolah
berbasis asrama (boarding school), yaitu
sistem pendidikan yang mengharuskan
siswa tinggal dan menjalankan seluruh
aktivitas  sehari-hari di  lingkungan
sekolah, terpisah dari keluarga. Sekolah
berasrama merupakan sistem pendidikan
yang menyediakan asrama sebagai tempat
tinggal siswa, di mana mereka menjalani
berbagai kegiatan sehari-hari terpisah
jauh dari keluarga; tidak hanya aspek
akademis, sekolah berasrama juga
melatih berbagai kemampuan kehidupan
siswa melalui aturan, sistem, dan jadwal
yang padat. Keunikan lingkungan ini
menjadikan sekolah berasrama sebagai

461

P-ISSN: 2503 — 1708
E-ISSN: 2722 — 7340

konteks yang sangat intensif bagi proses

sosialisasi remaja, sekaligus
menghadirkan tantangan penyesuaian
yang berbeda dari sekolah reguler.
(Anjani, et al., 2024)

Secara global, penelitian
mengenai  dampak sistem  asrama
terhadap perkembangan sosial siswa

menunjukkan hasil yang beragam. Di satu
sisi,  sekolah  berasrama  terbukti
membantu siswa menerima
multikulturalisme, mendorong sosialisasi,
dan meningkatkan prestasi akademik;
namun di sisi lain terdapat dampak

negatif  berupa  tekanan  terhadap
pembentukan kepribadian, distres sosial
dan  emosional, serta  gangguan

perkembangan fisik pada sebagian siswa.
Meta-analisis yang dilakukan oleh
Zhong, Feng, dan Xu (2024) terhadap
studi-studi di jenjang pendidikan dasar
dan menengah menemukan bahwa usia
merupakan  faktor = utama  yang
memengaruhi kesehatan mental siswa
asrama; siswa sekolah dasar yang tinggal
di asrama kerap mengalami maladaptasi
psikologis dan  kesulitan interaksi
interpersonal, sementara siswa jenjang
lebih tinggi yang perkembangan fisik dan
mentalnya lebih matang umumnya
memiliki kondisi psikologis yang relatif
lebih baik. (Zhog et al., 2024).

Tantangan terbesar dalam sistem
asrama secara konsisten dihadapi oleh
siswa di tahun pertama, khususnya
mereka yang baru memasuki jenjang
SMA atau setara (Kelas X). Siswa tahun
pertama berisiko tinggi mengalami
homesickness karena baru pertama kali
merasakan jauh dari rumah atau kampung
halaman, dan kondisi ini mengarah pada
emosi negatif yang muncul akibat
terpisahnya individu dari figur terdekat,
disertai kesulitan menyesuaikan diri di
tempat baru. (Vamelia & Yasmin, 2023).
Dalam tinjauan longitudinal, siswa
asrama yang terus-menerus berada dalam
satu konteks sosialisasi tunggal lebih
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rentan mengalami  tekanan  untuk
menyesuaikan  diri  dengan norma
institusional yang berlaku, yang pada
akhirnya berpotensi meningkatkan stres
sosial dan menghambat penyesuaian
emosional mereka. (Leng & Dayimu,
2025)

Di  Indonesia, kekhawatiran
terhadap  perkembangan  pergaulan
remaja, maraknya pengaruh negatif
lingkungan, serta kebutuhan akan
pembentukan  karakter yang lebih
terstruktur mendorong semakin banyak
orang tua dan pemerintah menjadikan
sekolah  berasrama sebagai pilihan
pendidikan. Penelitian Maslihah (2012)
menunjukkan bahwa penyesuaian sosial
di lingkungan sekolah pada siswa
boarding school berkaitan erat dengan
dukungan sosial orang tua dan
berkontribusi ~ terhadap  pencapaian
akademik mereka. Selain itu, Zalika dan
Rusmawati (2022) menemukan bahwa
dukungan sosial teman sebaya memiliki

hubungan yang signifikan dengan
penyesuaian diri siswa kelas X di pondok
pesantren, mengingat teman sebaya

menjadi figur pengganti keluarga dalam
kehidupan sehari-hari di asrama. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Purwito dan
Rahmandani (2020) yang menunjukkan
adanya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan penyesuaian sosial
siswa boarding school, serta
mengindikasikan bahwa faktor psikologis
internal turut berperan dalam menentukan
kualitas adaptasi sosial di lingkungan
asrama.

Meskipun  demikian,  kajian
mengenai penyesuaian sosial siswa di
sekolah  berbasis  asrama  masih

menyisakan beberapa celah penelitian
yang signifikan. Pertama, sebagian besar
penelitian yang ada lebih berfokus pada
variabel-variabel yang memengaruhi
penyesuaian (seperti dukungan sosial dan
kecerdasan emosional) tanpa terlebih
dahulu memetakan secara komprehensif
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profil penyesuaian sosial siswa itu sendiri
sebagai data dasar yang diperlukan
sebelum merancang intervensi. Dimensi
penyesuaian sosial sesungguhnya bersifat
multidimensional, mencakup  aspek
performa akademik, relasi sosial, serta
keterlibatan emosional dalam lingkungan
sekolah, sehingga kajian yang hanya
memotret satu aspek saja tidak dapat
memberikan gambaran yang utuh. Kedua,
mayoritas  penelitian  dilakukan di
lingkungan pesantren berbasis Islam,
sehingga  data  mengenai  profil
penyesuaian sosial siswa pada sekolah
berbasis asrama nonpesantren, yang
memiliki struktur regulasi, heterogenitas
budaya, dan dinamika sosial yang
berbeda, masih sangat terbatas. Ketiga,
siswa asrama yang berada dalam satu
ekologi sosial yang homogen dan tertutup
menghadapi tekanan konformitas yang
lebih besar, yang dapat menimbulkan rasa
malu dan supresi ekspresi diri, sesuatu
yang belum banyak dikaji dalam konteks
sistem asrama di Indonesia.

Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada upaya pemetaan profil
penyesuaian sosial siswa kelas X secara
komprehensif berdasarkan aspek-aspek
yang dirumuskan oleh Schneiders (1964)
dan Hurlock (2010), yang meliputi
penampilan nyata, penyesuaian terhadap
berbagai kelompok, sikap sosial, dan
kepuasan pribadi, dalam konteks spesifik
sekolah berbasis asrama. Pendekatan
deskriptif-kuantitatif yang digunakan
memungkinkan diperolehnya gambaran
empiris yang sistematis mengenai
kekuatan dan area  permasalahan
penyesuaian sosial siswa baru, yang
selanjutnya dapat dijadikan landasan
ilmiah bagi guru bimbingan dan
konseling dalam menyusun program
intervensi yang tepat sasaran. Penelitian
terkini menegaskan bahwa dukungan
sebaya memiliki hubungan negatif
langsung terhadap permasalahan integrasi
sosial, sementara dukungan keluarga dan
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guru berkontribusi secara tidak langsung
melalui  konsep diri dan resiliensi,
menjadikan profil awal penyesuaian
sosial sebagai informasi yang krusial bagi
perencanaan layanan bimbingan dan
konseling. (Azpiazu et al., 2025)
Berdasarkan uraian diatas,
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  profil  penyesuaian
sosial siswa kelas X pada sekolah
berbasis asrama secara menyeluruh,
ditinjau dari aspek penampilan nyata

dalam  lingkungan sosial asrama,
kemampuan  penyesuaian  terhadap
berbagai kelompok teman sebaya,

kualitas sikap sosial yang ditampilkan,
serta tingkat kepuasan pribadi dalam
interaksi sosial sehari-hari. Penelitian ini
tidak mengajukan hipotesis dalam
pengertian inferensial karena
menggunakan desain deskriptif; namun
demikian, berdasarkan temuan-temuan
penelitian terdahulu, dapat diasumsikan
bahwa profil penyesuaian sosial siswa
kelas X di sekolah berbasis asrama akan
menunjukkan  variasi  antardimensi,
dengan aspek penyesuaian terhadap
teman sebaya dan kepuasan pribadi
sebagai area yang paling rentan,
mengingat karakteristik tahun pertama
sebagai periode transisi sosial yang paling
kritis dalam kehidupan asrama.

KAJIAN PUSTAKA

Penyesuaian sosial merupakan
kemampuan individu untuk berinteraksi
dan bereaksi secara efektif terhadap
lingkungan  sosial sehingga dapat
membangun hubungan yang harmonis
serta memenuhi tuntutan kehidupan
bermasyarakat. Schneiders  (1964)
menjelaskan bahwa penyesuaian sosial
berkaitan dengan kemampuan seseorang
merespons situasi, realitas, dan relasi
sosial secara sehat dan dapat diterima
oleh lingkungan. Sejalan dengan itu,
Hurlock (1978) memandang penyesuaian
sosial sebagai keberhasilan individu
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dalam menyesuaikan diri dengan orang
lain maupun kelompok sosial yang
diikutinya. Penyesuaian sosial juga
mencerminkan kemampuan seseorang
menjalankan berbagai peran sosial yang
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari
(Weissman et al., 1981).

Chaplin (2002) mendefinisikan
penyesuaian sosial sebagai kemampuan
menjalin  hubungan yang harmonis
dengan  lingkungan  sosial  serta
mempelajari perilaku yang sesuai dengan
norma masyarakat (Nuraeni et al., 2023).
Sementara itu, Yusuf (2011) menyatakan
bahwa penyesuaian sosial merupakan
kemampuan individu merespons secara
tepat berbagai situasi dan hubungan sosial

dalam lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Senada dengan
pendapat  tersebut, Saikia  (2020)

menekankan bahwa penyesuaian sosial
ditandai oleh kemampuan membangun
hubungan yang baik dengan guru, teman
sebaya, keluarga, dan komunitas.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut,
penyesuaian sosial dapat dipahami
sebagai kemampuan individu untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial,
membangun hubungan yang positif, serta
menjalankan peran sosial secara efektif
sesuai dengan norma yang berlaku.

Menurut  Schneiders  (1964),
penyesuaian sosial terdiri atas beberapa
aspek  utama, yaitu  recognition,

participation, social approval, altruism,
dan conformity (Setiana et al., 2023).
Recognition mengacu pada kemampuan
menghormati dan menerima hak-hak
orang lain, sedangkan participation
berkaitan dengan keterlibatan individu
dalam membangun dan memelihara
hubungan sosial.  Social approval
menunjukkan adanya kepedulian
terhadap kesejahteraan orang lain serta
kesediaan untuk membantu ketika
diperlukan. Aspek altruism ditunjukkan
melalui sikap tidak egois, rendah hati, dan
mengutamakan kepentingan bersama.
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Adapun conformity berkaitan dengan
kesediaan individu untuk menghormati
serta menaati norma, aturan, dan tradisi
yang berlaku di lingkungan sosialnya.

Schneiders (1964) menjelaskan
bahwa penyesuaian sosial remaja dapat
diamati dalam tiga lingkungan utama,
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Khafita & Rozali, 2022). Dalam
lingkungan keluarga, penyesuaian sosial
terlihat dari kemampuan menjalin
hubungan yang baik dengan anggota
keluarga, menerima tanggung jawab,
serta menghormati norma keluarga. Di
lingkungan sekolah, penyesuaian sosial
tercermin melalui kepatuhan terhadap
aturan sekolah, keterlibatan dalam
kegiatan sekolah, kemampuan
membangun persahabatan, serta sikap
hormat kepada guru dan warga sekolah
lainnya. Sementara itu, di lingkungan
masyarakat, penyesuaian sosial tampak
dari kemampuan menghargai hak orang
lain, menjalin hubungan sosial yang
sehat, menunjukkan sikap empati, dan
menghormati nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat.

Menurut  Schneiders  (1964),
penyesuaian sosial dipengaruhi oleh
kondisi  fisik, perkembangan  dan

kematangan individu, faktor psikologis,
kondisi lingkungan, serta faktor budaya
(Fatah et al., 2021). Kondisi fisik yang
kurang mendukung dapat memengaruhi
rasa percaya diri individu, sedangkan

kematangan intelektual, sosial, dan
emosional membantu individu
menghadapi berbagai tuntutan sosial

secara lebih efektif. Pengalaman hidup
dan kondisi psikologis juga berperan
dalam membentuk kemampuan
penyesuaian sosial seseorang. Selain itu,
lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat menjadi konteks penting yang
memberikan pengalaman sosial bagi
individu. Faktor budaya dan nilai-nilai
yang berlaku di lingkungan juga turut
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membentuk sosial

seseorang.

Hurlock (2010) menambahkan
bahwa pola perilaku yang dikembangkan
di rumah, keberadaan model perilaku

pola  perilaku

yang dapat diteladani, pengalaman
belajar sosial, serta bimbingan orang tua
turut memengaruhi keberhasilan

penyesuaian sosial individu (Kau et al.,
2020). Anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang memberikan
teladan positif, dukungan, dan bimbingan
yang memadai cenderung lebih mampu
menyesuaikan diri secara efektif dalam
lingkungan sosial yang lebih luas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei
deskriptif untuk memperoleh gambaran
sistematis mengenai profil penyesuaian
sosial siswa kelas X di sekolah berbasis
asrama sebagaimana adanya, tanpa
manipulasi variabel (Creswell, 2014).
Subjek penelitian adalah seluruh siswa
kelas X di sekolah berbasis asrama yang
ditetapkan menggunakan teknik total
sampling, dengan pertimbangan bahwa
kelas X merupakan kelompok yang baru
memasuki lingkungan asrama dan berada
pada fase transisi sosial yang paling
rentan mengalami hambatan penyesuaian
(Zalika & Rusmawati, 2022).
Pengumpulan data dilakukan
menggunakan instrumen penyesuaian
sosial yang dikembangkan oleh Yumi
(2016) dalam bentuk skala Likert empat

pilihan  respons, yang disusun
berdasarkan empat aspek penyesuaian
sosial menurut Schneiders (1964),

instrumen ini telah melalui pengujian
daya diskriminasi butir menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan uji
reliabilitas dengan Cronbach's Alpha.
Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis secara deskriptif melalui
konversi skor ke dalam persentase
capaian, kategorisasi tingkat penyesuaian
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sosial berdasarkan mean ideal dan standar
deviasi ideal ke dalam tiga kategori yaitu
tinggi, sedang, dan rendah, kemudian
disajikan secara berurutan mulai dari
profil keseluruhan hingga profil per aspek
sebagai dasar rekomendasi layanan
bimbingan dan konseling (Azwar, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan  untuk
mendeskripsikan ~ profil  penyesuaian
sosial siswa kelas X pada sekolah
berbasis asrama, yang mencakup empat
aspek: (1) menjalin hubungan baik
dengan teman sekolah, (2) bersikap
hormat pada guru, pemimpin sekolah, dan
staf lainnya, (3) bersikap hormat dan
menerima  peraturan  sekolah, (4)
partisipasi aktif dalam setiap kegiatan,
dan (5) membantu sekolah dalam
merealisasikan tujuan.

Tabel 1. Tingkat penyesuaian sosial siswa

Penyesuaia  Frekuensi Persetase
n Sosial

Rendah 3 4,8%
Sedang 6 9,7%
Tinggi 53 85,5%

Data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa, yakni 53 orang
(85,5%), berada pada kategori penyesuaian
sosial tinggi. Hanya 6 siswa (9,7%) yang
berada pada kategori sedang, dan 3 siswa
(4,8%) pada kategori rendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa
telah mampu menyesuaikan diri dengan baik
di lingkungan sekolah, baik dalam hal relasi
sosial, kepatuhan terhadap norma, maupun
keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa kelas X di
sekolah  berbasis asrama (85,5%)
memiliki tingkat penyesuaian sosial yang
tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa  lingkungan asrama  yang
terstruktur secara positif mendukung
terbentuknya keterampilan sosial siswa.
Meta-analisis terhadap 49 studi tentang
sekolah berasrama menemukan bahwa
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hubungan teman sebaya yang erat
membantu siswa asrama beradaptasi lebih
baik terhadap kehidupan sekolah,
meningkatkan kemampuan hidup
mandiri, serta meningkatkan kepuasan
siswa terhadap sekolah dan kehidupan
secara keseluruhan. (Zhong et al., 2024)
Tingginya penyesuaian sosial
siswa juga dapat dikaitkan dengan
intensitas interaksi yang lebih tinggi
dalam setting asrama. Kehidupan
bersama teman sebaya di asrama
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membangun ikatan yang erat,
belajar berkomunikasi secara efektif,
menyelesaikan konflik, dan bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama (Dodds,
2023). Kondisi tersebut menjadikan
lingkungan asrama sebagai wadah
sosialisasi yang intensif dan sistematis
bagi perkembangan sosial remaja
Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Zalika dan Rusmawati (2022)
yang meneliti siswa pondok pesantren
kelas X dan menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial teman sebaya dengan
penyesuaian diri siswa di sekolah
berbasis asrama. (Zalika & Rusmawati,
2022)
Tabel 2. Tingkat penyesuaian sosial siswa
pada aspek menjalin hubugan yag baik
dengan teman sekolah
Menjalin Frekuensi
hubungan
yang Dbaik
dengan
teman
teman  di
sekolah
Rendah 2
Sedang 9
Tinggi 51

Persentase

3.2%
14,5%
82,3%

Pada aspek menjalin hubungan
baik dengan teman sekolah, sebanyak 51
siswa (82,3%) berada pada kategori
tinggi, 9 siswa (14,5%) pada kategori
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sedang, dan 2 siswa (3,2%) pada kategori
rendah.

Pada aspek ini, 82,3% siswa
berada pada kategori tinggi. Kehidupan
bersama di asrama selama 24 jam
memungkinkan  siswa  membangun
hubungan interpersonal yang lebih dalam
dibandingkan siswa non-asrama. Bagi
siswa yang tinggal di asrama, hubungan
teman  sebaya  yang  berkualitas
memberikan rasa memiliki dan dukungan
emosional, serta membantu mereka
beradaptasi dengan lebih baik terhadap
lingkungan sekolah. (Han et al,, 2025).

Dari  perspektif internasional,
penelitian longitudinal dua gelombang
pada siswa sekolah dasar di China
menemukan bahwa siswa yang tinggal di
asrama dengan tingkat kesejahteraan
emosional yang lebih tinggi cenderung
membangun hubungan yang lebih
suportif dengan orang tua dan teman
sebaya, dan hubungan suportif tersebut
pada gilirannya semakin meningkatkan
kesejahteraan emosional siswa. (Li,
2023). Namun, 14,5% siswa masih berada
pada kategori sedang. Kondisi ini sejalan
dengan kajian yang menyatakan bahwa
siswa baru di sekolah berasrama rentan
mengalami masalah adaptasi, termasuk
dalam  menjalin  hubungan  sosial,
terutama pada tahun pertama akibat
perpisahan  dengan  keluarga  dan
penyesuaian terhadap lingkungan baru
yang sepenuhnya berbeda. (Akyol et al.,
2023). Bagi siswa kelas X yang baru
memasuki lingkungan asrama, masa
transisi ini wajar terjadi dan memerlukan
pendampingan yang konsisten dari guru
bimbingan dan konseling.

Tabel 3. Tingkat penyesuaian sosial siswa
pada aspek bersikap hormat dan menerima
peraturan sekolah
Bersikap Frekuensi
hormat
pada guru,
pemimpin
sekolah,

Persentase

P-ISSN: 2503 — 1708
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dan staf

lainnya

Rendah 3 4,8%
Sedang 6 9,7%
Tinggi 53 85,5%

Sebanyak 85,5% siswa berada
pada kategori tinggi dalam aspek ini.
Tingginya nilai ini mencerminkan bahwa
sistem nilai dan norma yang diterapkan
secara konsisten di lingkungan asrama
berhasil membentuk sikap hormat siswa
terhadap orang dewasa di sekitarnya.
Teori keterikatan multi-subjek
menyatakan bahwa guru, sebagai salah
satu figur keterikatan penting bagi siswa
asrama, dapat sampai batas tertentu
"menggantikan peran orang tua" dan
"mengompensasi" kurangnya hubungan
orang tua-anak selama di sekolah
berasrama. (Zhong et al., 2024).
Hubungan positif antara siswa dengan
guru ini memiliki dampak yang luas.
Penelitian tentang dukungan sosial orang
tua dan penyesuaian siswa menegaskan
bahwa keterikatan emosional dengan
figur dewasa yang signifikan di
lingkungan sekolah merupakan prediktor
penting dari penyesuaian diri yang baik
pada siswa yang tinggal di asrama.
(Rahman & Agustina, 2024).

Tabel 4. Tingkat penyesuaian sosial siswa
pada aspek partisipasi aktif dalam setiap
kegiatan
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Partisipasi ~ Frekue Persentase
aktif dalam nsi
setiap
kegiatan
Rendah 2 3,2%
Sedang 19 30,6%
Tinggi 41 66,1%
Pada aspek ini, 75,8% siswa

berada pada kategori tinggi, tetapi 21%
masih pada kategori sedang persentase
kategori sedang tertinggi kedua setelah
aspek partisipasi aktif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa menerima peraturan
merupakan  tantangan yang lebih
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kompleks daripada sekadar bersikap
hormat kepada individu.
Hal ini dapat dipahami dari

perspektif perkembangan remaja. Siswa
kelas X yang berada pada fase remaja
awal umumnya mengalami proses
pembentukan identitas yang ditandai
dengan kecenderungan mempertanyakan
otoritas dan aturan. Ketika seorang siswa
memasuki sekolah berasrama, mereka
dihadapkan pada lingkungan yang
sepenuhnya baru sekaligus pelepasan
keterikatan dengan orang tua, dan sistem
manajemen asrama yang tertutup
berpotensi menghadirkan tekanan
tersendiri dalam proses adaptasi. (Zhong
et al., 2024). Meskipun begitu, mayoritas
siswa menunjukkan penerimaan yang
baik terhadap peraturan. Hal ini konsisten
dengan temuan Saputri (2024) yang
menemukan bahwa dukungan sosial
teman sebaya berpengaruh signifikan
terhadap penyesuaian diri siswa, di mana
norma kelompok yang terbentuk secara
alami di lingkungan asrama turut
mendorong kepatuhan terhadap aturan
yang berlaku. (Saputri et al., 2024).

Tabel 5. Tingkat penyesuaian sosial siswa
pada aspek bersikap hormat dan menerima
peraturan sekolah

Bersikap Frekuensi Persentase

hormat dan

menerima

peraturan

sekolah

Rendah 2 3,2%

Sedang 13 21%

Tinggi 47 75,8%

Dengan 66,1% siswa pada

kategori tinggi dan 30,6% pada kategori
sedang, aspek  partisipasi  aktif

menunjukkan persentase kategori tinggi
paling rendah di antara empat aspek
pertama. Temuan ini mengisyaratkan
bahwa  meskipun siswa  mampu
berhubungan baik dan menghormati
norma, keterlibatan aktif mereka dalam
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kegiatan sekolah masih perlu
ditingkatkan. Penelitian Bouchard (2023)
pada siswa SMA menunjukkan bahwa
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
berkaitan erat dengan peningkatan
motivasi intrinsik dan berkurangnya
gejala depresi, namun tidak semua siswa
secara otomatis terlibat secara aktif,
terutama yang berasal dari latar belakang
dengan keterbatasan sosial-ekonomi.
Pada konteks sekolah berasrama,
padatnya jadwal harian dan kelelahan
fisik akibat rutinitas asrama dapat
menjadi  faktor yang menghambat
partisipasi aktif siswa. Studi longitudinal
pada remaja Australia menemukan bahwa
partisipasi  kegiatan  ekstrakurikuler
memprediksi rasa memiliki terhadap
sekolah dua tahun kemudian, namun efek
ini dimoderasi oleh status sosial-ekonomi
di tingkat komunitas. (O’Donnell et al.,
2023) Artinya, partisipasi aktif tidak
tumbuh secara otomatis, melainkan
memerlukan fasilitasi yang tepat dari
pihak sekolah dan guru BK.
Tabel 6. Tingkat penyesuaian sosial siswa
pada aspek membantu sekolah dalam
merealisasikan tujuan

Membantu Frekuensi Persentase
sekolah

dalam

merealisasik

an tujuan

Rendah 3 4,8%
Sedang 46 74,2%
Tinggi 13 21%

Aspek ini merupakan temuan
yang paling menonjol dan khas: hanya
21% siswa berada pada kategori tinggi,
sementara 74,2% berada pada kategori
sedang. Ini berbeda secara signifikan
dengan keempat aspek lainnya dan
menjadi  karakteristik  unik  profil
penyesuaian sosial siswa kelas X di
sekolah berasrama.

Rendahnya keterlibatan  aktif
dalam merealisasikan tujuan sekolah
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dipahami secara kontekstual.

siswa kelas X yang baru
memasuki lingkungan asrama, wajar
apabila mereka belum sepenuhnya
memiliki rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap visi dan misi
sekolah.  Sekolah  berasrama yang
menerapkan model manajemen tertutup
dapat membatasi inisiatif dan otonomi
siswa, sehingga kontribusi aktif terhadap
tujuan institusional membutuhkan waktu
dan proses adaptasi yang lebih panjang.
(Zhong et al., 2024). Penelitian tentang
penyesuaian sosial dan school well-being
menegaskan bahwa ketika siswa merasa
sejahtera karena kebutuhan dasarnya
terpenuhi di lingkungan sekolah, mereka
akan lebih termotivasi dan terlibat secara
aktif, termasuk berkontribusi pada tujuan
sekolah. Sebaliknya, kondisi yang kurang
kondusif dapat menyebabkan penurunan

dapat
Sebagai

P-ISSN: 2503 — 1708
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motivasi dan buruknya penyesuaian
(Ernawati et al., 2022). Implikasinya,
penguatan rasa memiliki terhadap sekolah
(school  belonging) perlu menjadi
prioritas program bimbingan bagi siswa
baru di asrama.

penelitian sebelumnya tentang
penyesuaian sosial secara umum yang
tidak berfokus pada konteks asrama, di
mana mayoritas siswa biasanya berada
pada kategori tinggi dalam hampir semua
aspek penyesuaian sosial. Perbedaan ini
dapat dijelaskan oleh keunikan konteks
sekolah berasrama, di mana kontribusi
terhadap tujuan institusional
membutuhkan tingkat integrasi sosial
yang lebih dalam, yang pada siswa kelas
X (tahun pertama di asrama) belum
sepenuhnya terbentuk.

Tabel 7. Hasil Independent T Test

Group Statistics

Std. Std. Error
K N Mean e
Deviation Mean
laki laki 24 138.3333 19.61514 4.00392
PS
perempuan 38 1449737 14.25726 2.31283
Independent Samples Test
Levene's Test for ] .
Equality of Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error

F Sig. df tailed) Difference Difference
PS Equal 0.158 0.692 -1.542 60 0.128 -6.64035 4.30677
Equal -1.436 38.262 0.159  -6.64035 4.62392

Berdasarkan hasil uji Independent
Samples t-Test, diperoleh nilai Levene's
Test sebesar 0,692 (p > 0,05), yang
menunjukkan  bahwa varians data
penyesuaian sosial pada kelompok siswa
laki-laki  dan  perempuan  bersifat
homogen. Oleh karena itu, interpretasi
hasil uji t mengacu pada baris equal
variances assumed. Hasil analisis
menunjukkan nilai t =-1,542 dengan nilai

468

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,128
(p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan dalam penyesuaian sosial
antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan.

Temuan ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan sosial sekolah
tidak semata-mata ditentukan oleh jenis
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kelamin, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang lebih kompleks.
Salah satu faktor yang berperan penting
adalah dukungan sosial yang diterima

siswa dari lingkungan sekitarnya.
Penelitian Azpiazu et al. (2024)
menunjukkan ~ bahwa  penyesuaian

sekolah pada remaja lebih dipengaruhi
oleh dukungan sosial, resiliensi, dan afek
positif ~ dibandingkan  karakteristik
demografis  seperti jenis  kelamin.
Dukungan sosial yang baik dari teman
sebaya, guru, maupun keluarga dapat
membantu  siswa  mengembangkan
kemampuan berinteraksi dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah secara optimal.

Selain itu, tidak ditemukannya
perbedaan yang signifikan berdasarkan
jenis kelamin sejalan dengan penelitian
Brass et al. (2019) yang menemukan
bahwa perbedaan penyesuaian sosial-
emosional berdasarkan gender pada
remaja cenderung kecil atau bahkan tidak
signifikan. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa pengalaman
sosial yang diperoleh siswa di lingkungan
sekolah dapat memberikan kesempatan
yang relatif setara bagi laki-laki maupun
perempuan  untuk  mengembangkan
kemampuan penyesuaian sosial.

Di samping itu, nilai standar
deviasi kelompok laki-laki (SD = 19,62)
yang lebih besar dibandingkan kelompok
perempuan (SD = 14,26) menunjukkan
bahwa variasi penyesuaian sosial di
dalam kelompok laki-laki lebih beragam.
Hal ini  mengindikasikan = bahwa
perbedaan antarindividu dalam kelompok
yang sama lebih besar dibandingkan
perbedaan rata-rata antara siswa laki-laki
dan perempuan. Dengan kata lain, faktor-

faktor  individual seperti  kualitas
hubungan pertemanan, dukungan
keluarga, pengalaman sosial, dan

keterlibatan dalam lingkungan sekolah
kemungkinan memiliki pengaruh yang
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lebih besar terhadap penyesuaian sosial
dibandingkan jenis kelamin itu sendiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
kelas X pada sekolah berbasis asrama
memiliki tingkat penyesuaian sosial yang
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa telah mampu beradaptasi
dengan baik terhadap lingkungan sosial
sekolah, baik dalam menjalin hubungan
dengan teman sebaya, menghormati guru
dan staf sekolah, mematuhi peraturan,
maupun berpartisipasi dalam kegiatan
sekolah.

Meskipun begitu, aspek
membantu sekolah dalam merealisasikan
tujuan menunjukkan capaian yang relatif
lebih rendah dibandingkan aspek lainnya,
sehingga masih memerlukan perhatian
dan pengembangan lebih lanjut. Selain
itu, hasil uji perbedaan berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dalam
penyesuaian sosial antara siswa laki-laki
dan perempuan. Oleh karena itu, layanan
bimbingan dan  konseling  perlu
difokuskan pada penguatan keterlibatan
siswa dan rasa memiliki terhadap sekolah
guna mengoptimalkan penyesuaian sosial
siswa di lingkungan asrama.
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